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LUMAJANG - Kapolres Lumajang AKBP Dewa Putu Eka D, S.I.K M.H bersama
sejumlah stakeholder diantaranya Dinas Peternakan, Dinas Pertanian berikut
anggota TNI, melakukan pengecekan sapi di pasar hewan / patok di Lumajang,
Jum'at (13/5/2022).



Giat pengecekan itu, sebagai bentuk kewaspadaan pada virus penyakit mulut
dan kuku ( PMK ), yang belakangan ini kian merebak. Memastikan setiap sapi
yang masuk ke area pasar sehat dan aman, petugas bersiaga di pintu masuk,
melakukan disinfeksi dan penyemprotan pada tiap - tiap sapi yang lewat.

Kapolres mengutarakan, jika sebelumnya, diwilayah Polsek jajaran juga
dilakukan hal yang sama, melibatkan petugas dari Pusat Kesehatan Hewan (
Puskeswan ) Mantri Hewan.

"Disini sudah dilakukan upaya disinfeksi dan penyemprotan pada ternak yang
lewat. Demikian ternak yang lewat ini sebelumnya sudah ada upaya dari Mantri
Hewan di tingkat Kecamatan untuk mengecek apakah kondisinya sehat apa
tidak," ucap Kapolres Lumajang.

Menyikapi situasi dan kondisi yang ada, AKBP Dewa selanjutnya berencana
akan mendorong pemerintah kabupaten Lumajang, untuk melock down berikut
penutupan sementara, pasar hewan.

"Jadi di tingkat kecamatan akan dilokalisir dan didata betul - betul," imbuhnya.

Hasil pendataan, Kapolres mengungkapkan jika hingga saat ini, tercatat sudah
ada 300 ekor sapi yang terpapar virus, 7 dinyatakan mati. Tegasnya, ke depan
harapannya bisa cepat - cepat ditangani, agar harga sapi tetap tinggi.

Dalam kegiatan, pihaknya belum menemukan adanya sapi dari luar daerah yang
masuk ke pasar hewan Lumajang. Hanya transaksi di dalam lingkup lokal
kabupaten Lumajang saja.

"Ke depan akan dipersempit lagi, untuk pasar sapi ini kemungkinan saya
sarankan ditutup sementara, kita cek dulu ke kecamatan semua, yang sehat bisa
dilakukan jual - beli, dan yang sakit bisa diobati dulu. Kita bikin isolasi lokal
tingkat desa atau kecamatan. Perihal penutupan, kami akan terlebih dulu
menyampaikan pada pemerintah," tutupnya.


